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MOTTO

Alhamdulillaahirabbil ’aalamiin
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.”
(QS. Al-Faatihah: 2)

Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu, selepas banyak kesabaran yang kamu
jalani, yang akan membuatmu terpana, hingga kau lupa betapa pedihnya rasa
sakit.

(Ali bin Abi Thalib)

1t’s okay to fall down, to get hurt. All you have to do is get back up and keep
running.
(Kim Namjoon)



PERSEMBAHAN

Untuk Bapak dowv Ibw tercintov. Terumakasih wntuks
segala pengorbanan, cintoy, do'a, kasihv sayyang dav
segala yang engkaw berikan.

Untuk ketiga kakak laki-lakikw. Seberuntung ing kav
Almamater tercinto, Prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakouwto
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PENGARUH MEDIA TEKA-TEKI SILANG (CROSSWORD PUZZLE) DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHAFAL KOSAKATA BAHASA
JAWA KRAMA PADA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL ANWAR
NANGSRI BANTUL KELAS III, IV DAN V

Nur Marhida Rohmawati Sholihah
10710060

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media teka-teki silang
(crossword puzzle) dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata pada
siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Anwar Nangsri. Subjek penelitian ini terdiri
dari 16 siswa yang mempunyai skor pre-test dengan kategori rendah dan sedang.

Hipotesis pada penelitian ini ada pengaruh media teka-teki silang
(crossword puzzle) dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa
Jawa Krama pada siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
eksperimen murni, dengan tipe randomized pretest-posttest control group design
yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada saat
pelatihan, kelompok eksperimen diberi materi dengan menggunakan media teka-
teki silang, sedangkan pada kelompok kontrol tidak menggunakan media teka-teki
silang. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Hasil analisis dengan menggunakan Mann Whitney U Test menunjukkan
nilai Z sebesar -2.052 dengan nilai signifikansi sebesar 0.040 yang artinya
sig<0.05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Selanjutnya, nilai mean rank yang
diperoleh kelompok eksperimen sebesar 11,33 dan kelompok kontrol sebesar
6,38, artinya kelompok eksperimen memiliki mean rank lebih besar dibanding
kelompok kontrol. Dengan demikian, ada pengaruh media teka-teki silang dalam
meningkatkan kemampuan menghafal kosakata basa Jawa krama pada siswa.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Teka-teki silang (Crossword Puzzle),
Kemampuan Menghafal, Kosakata

XVi



THE EFFECT OF CROSWORD PUZZLE IN INCREASING ISLAMIC
ELEMENTARY SCHOOL AL AL ANWAR NANGSRI BANTUL 3%P | 4™
AND 5™ GRADE STUDENTS’S ABILITY IN MEMORIZING JAVA KRAMA
VOCABULARY

Nur Marhida Rohmawati Sholihah
10710060

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of media crossword puzzle in
improving students' ability to memorize vocabulary in Islamic Elementary School
(MI) Al Anwar Nangsri. The subjects of this research consists of 16 students who
have pre-test scores with low and medium categories.

The hypothesis in this study shows that there is influence of media
crossword puzzle in improving students’ ability of memorizing vocabulary Java
krama language. The method used in this research is pure experimentation, with
the type of randomized pretest-posttest control group design that uses an
experimental group and control group. In the experimental group, the students do
crossword puzzle during training, while the control group do not. Measurements
are performed before and after treatment.

The results of the analysis using Mann Whitney U test shows a Z value of
-2.052 with significance value of 0.040 the meaning sig<0.05, so that Ha and Ho
Is rejected. Furthermore, the mean rank obtained experimental group and the
control group amounted to 11.33 at 6.38, means that the experimental group has a
mean rank higher than the control group. Thus, there is the influence significance
of media crossword puzzle in improving the students’ ability of memorizing Java
Krama vocabulary.

Keywords: Education Media, Crossword Puzzle, Memorizing Ability,
Vocabulary.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan untuk berhubungan
dengan orang lain dalam kehidupannya. Ketika seseorang berhubungan dengan
orang lain, maka di dalamnya akan terjadi suatu interaksi atau komunikasi. Setiap
individu berkomunikasi menggunakan alat yang disebut dengan bahasa. Djamarah
(Iskandarwassid, 2013) mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sarana yang
efektif untuk menjalin komunikasi. Bahasa memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia sehari-hari ketika berinteraksi atau berkomunikasi dengan
orang lain.

Bahasa yang digunakan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
untuk berkomunikasi adalah bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa
Jawa sebagai bahasa daerah. Sebagai upaya pelestarian dan pemberdayaan
bahasa, sastra dan budaya Jawa, diatur pemerintah dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang dalam pasal 37 ayat 1, yang
menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
muatan lokal. Guna menjaga eksistensi bahasa Jawa dan mengimplementasikan
UU tersebut, pihak sekolah seprovinsi DIY dengan didukung instansi terkait,
mendukung dan siap melaksanakan serta menerapkan mata pelajaran bahasa Jawa
sebagai muatan lokal wajib sejak SD sampai dengan sekolah menengah mulai

tahun 2005/2006 (Mulyana, 2008).



Berdasarkan uraian yang diperoleh dari Tim Kurikulum (2010), tujuan
pembelajaran bahasa Jawa dalam kurikulum sebagai muatan lokal wajib
diantaranya yaitu, agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika dan unggah-ungguh yang berlaku, baik secara lisan maupun
tulis. Selain itu, siswa dapat menghargai dan bangga menggunakan bahasa Jawa
sebagai sarana komunikasi dan lambang kebanggaan, serta identitas daerah. Siswa
juga dapat menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan sosial. Sebagai penerus bangsa, siswa
diharapkan mampu menghargai dan membanggakan sastra Jawa sebagai khazanah
budaya dan intelektual bangsa Indonesia. Adapun ruang lingkup muatan lokal
Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa mencakup komponen kemampuan berbahasa,
kemampuan bersastra, kemampuan berbudaya yang meliputi aspek-aspek
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran yang mempelajari sastra dan non
sastra yang ada dalam kerangka budaya Jawa. Beberapa materi yang dimuat
dalam buku paket dan LKS (lembar kerja siswa) pelajaran bahasa Jawa
diantaranya yaitu kawruh basa, kasusastran, aksara Jawa dan pewayangan. Dari
beberapa materi yang dipelajari tersebut, sebagian besar berkaitan dengan
kosakata.

Namun dalam kenyataannya, pelajaran bahasa Jawa merupakan pelajaran
yang kurang disukai dan kurang mendapat perhatian dari siswa. Mulyana (2006)
mengungkapkan bahwa secara kultural bahasa Jawa sangat dekat dengan

kehidupan dan kognisi siswa, namun permasalahan klasik tentang bahasa Jawa



sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak disenangi siswa masih terus menerus
dikeluhkan guru, orangtua siswa dan siswa itu sendiri. Ristanto, Sukardi &
Sulasiningsih  (2012) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa,
keberadaan mata pelajaran bahasa Jawa sebagai mata pelajaran muatan lokal
wajib kurang mendapat perhatian dari siswa. Hal tersebut salah satunya
dikarenakan mata pelajaran bahasa Jawa tidak diujikan dalam Ujian Akhir
Nasional, sehingga dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan siswa tidak
mengikuti dengan sungguh-sungguh.

Penguasaan kosakata merupakan hal yang penting termasuk dalam
pelajaran bahasa Jawa Krama. Kemampuan siswa dalam mempelajari bahasa
Jawa dipengaruhi oleh jumlah kosakata yang dimiliki. Ristanto, Sukardi &
Sulasiningsih  (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan
Perbendaharaan Kosakata Bahasa Jawa Melalui Media Permainan Scrabble
memaparkan bahwa penguasaan struktur-struktur dasar kalimat belum tentu dapat
menjamin kemampuan berbahasa seseorang. Kemampuan bahasa perlu ditunjang
oleh tingkat penguasaan kosakata. Tinggi rendahnya penguasaan kosakata
seseorang dan struktur kalimat sangat berpengaruh terhadap komunikasi orang
tersebut. Pemaparan tersebut sependapat dengan Tarigan (1984) bahwa kualitas
ketrampilan bahasa seseorang tergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata
yang dimiliki. Semakin kaya kosakata yang dimiliki, maka semakin besar pula
kemungkinan untuk terampil berbahasa. Jadi, tingkat penguasaan kosakata

seseorang mempunyai peran yang penting dalam mempelajari suatu bahasa.



Studi pendahuluan dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Anwar Nangsri,
dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan dalam mempelajari bahasa Jawa
Krama, yang berdampak pada kemampuan berbahasa siswa. Studi dilakukan
sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 18 November 2014 jam 09.45 WIB sampai
dengan selesai dan 20 Januari 2015 jam 10.15 WIB sampai dengan selesai. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian siswa terkadang tidak memahami kosakata bahasa
Jawa yang digunakan. Ketika berinteraksi dengan guru, siswa tampak kurang
mahir menggunakan tata bahasa yang sesuai dengan unggah-ungguh. Siswa
terkadang kurang bisa menggunakan kata sesuai dengan konteksnya. Sebagai
contoh seperti yang dituturkan oleh guru, bahwa ketika siswa berinteraksi dengan
guru terkadang menggunakan bahasa ngoko. Dalam kaidah dan tata bahasa Jawa,
hal tersebut tidak dibenarkan, karena untuk berinteraksi dengan orang yang lebih
tua atau yang dihormati hendaknya menggunakan bahasa Jawa Krama.

Menurut penuturan yang disampaikan guru, materi bahasa Jawa Krama
merupakan materi yang dipelajari di setiap kelas. Namun, materi bahasa Jawa
Krama yang bersifat teori menjadikan guru merasa kebingungan dalam
menyampaikan materi yang diajarkan agar dapat diterima dengan baik oleh siswa.
Guru memaparkan bahwa dalam menyampaikan materi dengan membacakan
kosakata-kosakata baru, kemudian diikuti oleh siswa. Selanjutnya,
menginstruksikan siswa untuk mencatatnya, sehingga kosakata baru yang
diajarkan kurang bisa melekat dalam ingatan siswa dan siswa menjadi mudah lupa
terhadap materi yang dipelajari. Seperti yang sudah diketahui, bahwa setiap siswa

mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menangkap materi kosakata yang



diajarkan. Hal tersebut berkaitan dengan tingkat intelegensi yang dimiliki siswa.
Selain itu, siswa mempelajari suatu materi di kelas hanya dengan satu kali
pertemuan. Selanjutnya, banyaknya materi pelajaran lain yang diterima oleh
siswa, membuat siswa kesulitan dalam mengingat materi kosakata yang dipelajari
dengan baik.

Hasil observasi studi pendahuluan menunjukkan bahwa pembelajaran
kosakata bahasa Jawa Krama, guru masih menggunakan metode konvensional.
Dalam menyampaikan materi, guru cenderung verbalistis. Guru mengandalkan
buku paket dan lembar kerja siswa dalam menyampaikan materi. Sedangkan
siswa memperoleh materi dengan mendengarkan penjelasan dari guru, membaca,
dan mengikuti apa yang diucapkan guru.

Menurut Piaget, usia anak sekolah dasar dengan rentang usia 7 tahun
hingga 12 tahun merupakan usia memasuki tahap operasional konkret. Piaget juga
menyebutkan tahap operasional konkret merupakan tahap ketiga perkembangan
kognitif, yaitu ketika penalaran anak mulai menyerupai orang dewasa, hamun
masih terbatas pada realitas konkret (Ormrod, 2009).

Pengajaran kosakata, termasuk kosakata bahasa Jawa Krama pada
mulanya melalui tahap proses menghafal yang melibatkan kemampuan mengingat
siswa. Menurut Menurut Van Parreren (Winkel, 2012) menghafal adalah suatu
aktivitas menanamkan suatu materi verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya
dapat diingat kembali secara harfiah, sesuai materi yang asli. Kegiatan mengingat
jelas sekali terlihat ketika siswa sedang menghafal bahan pelajaran, berupa dalil,

kaidah, pengertian, rumus dan sebagainya. Dalam menghafal sendiri melibatkan



proses memori. Proses memori menurut Atkinson dan Shiffrin (1968), informasi
yang diterima kemudian diproses melalui pencatatan indera menuju pada ingatan
jangka pendek, dan akhirnya sampai pada penyimpanan yang lebih permanen di
dalam ingatan jangka panjang. Djamarah (2011) mengungkapkan bahwa Ingatan
adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan (learning), menyimpan (retention)
dan menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang telah lampau. Jadi,
mengenai ingatan tersebut ada tiga fungsi, yaitu memasukkan, menyimpan dan
mengangkat kembali ke alam sadar.

Ada beberapa media yang dapat digunakan untuk mempelajari kosakata,
diantaranya yaitu media word square seperti yang terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho (2013) dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan
Menghafal Kosakata Melalui Strategi Word Square pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri Pajang | Kecamatan Laweyan Surakarta
Tahun Ajara 2012/2013”. Pengaplikasian media word square dalam pembelajaran
yaitu dengan memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian
dalam menjawabnya pada kotak word square. Media ini mirip seperti mengisi
teka-teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan
menambah kotak tambahan dengan sembarang huruf/angka pengecoh. Penelitian
ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan menghafal kosakata pada siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Setiasie (2014) dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media Permainan Kotak Dan Kartu Misterius (Kokami)

Dalam Upaya Meningkatkan Menghafal Kosa Kata Bahasa Arab Pada Siswa



MTS Salafiyah Kelas VII”. Hasil penelitian tersebut dapat meningkatkan
kemampuan menghafal kosakata bahasa Arab pada kelompok eksperimen.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fathonah, Sugiharto, & Utomo (2013)
tentang studi komparasi penggunaan media teka-teki silang dengan kartu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media teka-teki silang terbukti lebih
efektif untuk meningkatkan prestasi siswa baik aspek kognitif maupun afektif
dibanding penggunaan media kartu pada pembelajaran CTL. Penelitian ini juga
menyebutkan beberapa keunggulan teka-teki silang dibanding permainan kartu.
Kelebihan penggunaan media teka-teki silang yaitu dalam proses belajar mengajar
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam kelompok. Selain itu, pada
penggunaan media teka-teki silang dituntut teliti, maka media teka-teki silang
lebih merangsang siswa berpikir kritis dan kreatif daripada media kartu. Penyajian
teka-teki silang yang berupa kotak-kotak yang saling berhubungan sehingga
merangsang daya nalar siswa dan mengembangkan intuisi siswa dalam
menjawabnya sehingga lebih lama diingat siswa daripada media kartu yang hanya
berbentuk pasangan soal-jawaban.
Berdasarkan penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nickerson
(2011) dengan judul Five Down, Absquatulated: Crossword Puzzle Clues to How
The Mind Works, menyebutkan bahwa penelitian tersebut hanya terbatas untuk
bahasa Inggris, namun prinsip-prinsip dalam penggunaan crossword puzzle dapat
diterapkan untuk bahasa lain. Dengan demikian, crossword puzzle dapat
diterapkan untuk pembelajaran bahasa lain, termasuk untuk pembelajaran bahasa

Jawa Krama.



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa Jawa Krama, melalui
media pembelajaran teka-teki silang. Fathonah, Sugiharto, & Utomo (2013)
memaparkan bahwa teka-teki silang merupakan permainan berupa kotak-kotak
yang saling berhubungan. Bentuk permainan teka-teki silang seperti yang sudah
dijelaskan dapat merangsang daya nalar siswa dan mengembangkan intuisi siswa
dalam menjawab. Hal tersebut mengakibatkan siswa dapat mengingat lebih lama.
Orawiwatnakul (2013) memaparkan bahwa untuk menyelesaikan teka-teki silang,
pemain harus secara akurat mengisi semua kotak kosong dengan huruf yang
membentuk Kkata-kata. Kata-kata tersebut berdasarkan petunjuk dengan syarat,
melengkapi kalimat, tutur kata atau kata-kata. Karena teka-teki silang dikenal
sebagai sebuah permainan, mudah dinikmati, cenderung menyenangkan dan
ramah pelajar.

Langkah-langkah permainan teka-teki silang menurut Soeparno (1980)
yaitu pertama-tama siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, kemudian
diberikan teka-teki silang untuk diselesaikan secara berkelompok. Apabila salah
satu dari kelompok dapat menyelesaikan pertama kali dengan benar maka
dianggap sebagai pemenang dalam permainan ini. Selanjutnya, pelatihan teka-teki
silang secara individu, dimana masing-masing siswa diberi teka-teki silang untuk
diselesaikan sendiri.

Teka-teki silang merupakan salah satu jenis permainan yang menarik dan
menuntut jawaban yang akurat sehingga mereka akan merasa tertantang untuk

menemukan jawaban yang benar. Selain itu, Zaini (2008) mengungkapkan bahwa



media teka-teki silang juga bersifat menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar
yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, teka-teki silang dapat membuat
suasana pembelajaran tidak membosankan. Selanjutnya, Cahyo (2011)
mengungkapkan bahwa dalam permainan teka-teki silang terdapat kegiatan
mengingat, mencari dan mencocokkan kata sesuai dengan jawaban. Hal tersebut
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikirnya. Secara
tidak langsung, dalam proses bermain teka-teki silang memberikan kesempatan
untuk berlatih dan mengulang materi bahasa Jawa Krama yang telah dipelajari.
Oleh sebab itu, media teka-teki silang telah membantu siswa dalam menghafal
kosakata Krama yang dipelajari tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, media permainan teka-teki silang dengan
beberapa keunggulannya tersebut, menarik peneliti untuk menggunakannya
sebagai media yang dapat membantu guru dalam mengajarkan kosakata bahasa
Jawa Krama. Siswa dapat belajar sambil bermain dengan menggunakan media
teka-teki silang. Teka-teki silang juga dapat memotivasi siswa, karena dalam
permainan ini siswa diberi kesempatan sekaligus tantangan untuk melatih dan
mengulang materi kosakata, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan
menghafalnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melihat: Pegaruh Teka-teki
Silang dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosakata Bahasa Jawa pada

Siswa MI Al Anwar Nangsri Bantul Kelas 11, IV dan V.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini: apakah penggunaan media teka-teki
silang dapat meningkatkan kemampuan menghafal kosakata pada siswa Ml Al

Anwar Nangsri?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media teka-teki
silang dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa Jawa Krama
pada siswa MI Al Anwar Nangsri. Apabila ternyata penelitian ini terbukti bahwa
media teka-teki silang efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal
kosakata bahasa Jawa Krama pada siswa, maka media teka-teki silang dapat
digunakan sebagai metode dalam proses pembelajaran kosakata bahasa Jawa

Krama pada siswa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian
adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan, terutama dalam bidang psikologi pendidikan
dengan memberikan data hasil penelitian ilmiah mengenai media permainan

teka-teki silang dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa
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Jawa Krama. Selain itu, jika penelitian ini terbukti maka permainan ini dapat
dijadikan metode baru dalam pengajaran kosakata bahasa Jawa Krama.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diperoleh yaitu jika hasil penelitian ini terbukti
bahwa media teka-teki silang dapat meningkatkan kemampuan menghafal
kosakata siswa dalam pelajaran bahasa Jawa Krama. Permainan ini dapat
dijadikan media pembelajaran oleh guru yang berorientasi pada siswa dalam

belajar kosakata bahasa Jawa Krama.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai media pembelajaran, penguasaan kosakata, dan

media pembelajaran teka-teki silang telah banyak dilakukan. Tetapi peneliti belum

pernah menemukan penelitian tentang pengaruh penggunaan media teka-teki

silang dalam meningkatkan kosakata bahasa Jawa Krama pada siswa di Sekolah

Dasar.

Penelitian pertama yang membahas mengenai peningkatan kemampuan

menghafal adalah sebagai berikut:

1.

Nugroho (2013) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menghafal
Kosakata Melalui Strategi Word Square pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri Pajang | Kecamatan Laweyan Surakarta
Tahun Ajara 2012/2013”. Pengumpulan data dalam penelitian tersebut
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan

teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif, yang salah satu
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modelnya adalah teknik analisis interaktif. Analisis data ini terdiri dari 3
komponen yakni reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu terdapat peningkatan
prosentase jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas dalam kemampuan
menghafal kosakata pada setiap siklus. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi word square dapat
meningkatkan kemampuan siswa menghafal kosakata pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Pajang | tahun ajaran
2012/2013.

Setiasie (2014) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Permainan
Kotak Dan Kartu Misterius (Kokami) dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Kosa Kata Bahasa Arab Pada Siswa MTS Salafiyah
Kelas VII”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan rata-
rata kemampuan menghafal kosakata bahasa arab di kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan peningkatan nilai rata-rata di kelas kontrol, dapat dilihat
dari hasil peningkatan (gain) dari kedua kelas tersebut. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa penggunaan media Kokami lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Arab dibandingkan dengan
metode konvensional dengan tanpa media Kokami dalam Meningkatkan
kemampuan Kosakata Bahasa Arab.

Anoor (2010) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Simulasi untuk
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosakata Bahasa Arab: PTK terhadap

Siswa Kelas VIII C di MTS Nurul Huda Cikole Lembang. Metode yang
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penulis gunakan ialah Penclitian Tindakan Kelas (PTK).“Classroom Action
Research” yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini ialah wawancara, jurnal siswa, lembar observasi, angket siswa,
tes dan catatan lapangan. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya,
peningkatan kemampuan siswa dalam menghafal kosa kata bahasa Arab dapat
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran simulasi. Kesimpulan
dari penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran simulasi dapat
dijadikan model pembelajaran alternatif yang bisa diterapkan oleh guru
kepada peserta didiknya dalam upaya meningkatkan kemampuan menghafal
kosakata bahasa Arab.

Hasanah, H. N & Pratiwi, V (2014) dengan judul “Penerapan Metode
Kooperatif Menggunakan Kartu Kalino untuk Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Perkalian pada Siswa Kelas Il SD Terpadu Muhammadiyah 1
Besuki Situbondo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
kooperatif menggunakan kartu kalino mampu meningkatkan kemampuan
menghafal perkalian pada siswa. Guru dapat menerapkan metode kooperatif
menggunakan kartu kalino sebagai media alternatif dalam meningkatkan
kemampuan menghafal pekalian.

Septianingrum, R., Utami, B. dan Muyani, B. (2014) dengan judul
“Penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) Disertai Media
Teka-teki Silang untuk Meningkatkan Kemampuan Memori dan Prestasi

Belajar Kimia pada Materi Sistem Koloid Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2
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Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa penerapan metode NHT disertai teka-teki
silang dapat meningkatkan kemampuan memori dan prestasi belajar pada
materi sistem koloid pada siswa kelas XI IPA 2.

Risnawati dkk (2015) dengan judul “Penerapan Pembelajaran Aktif
Berbasis Mind Mapping untuk Meningkatkan Daya Ingat dan Hasil
Belajar Fisika Unit Suhu dan Pemuaian pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 24 Makassar. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
sebanyak dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data daya ingat siswa
diperoleh dengan tes melengkapi dan membuat mind mapping, sedangkan
data hasil belajar siswa diperoleh dengan tes hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan penerapan pembelajaran aktif berbasis mind
mapping dapat meningkatkan daya ingat dan mampu meningkatkan hasil
belajar pada siswa.

Pratiwi, R. M. V, Suharno dan Rintayati, P. (tanpa tahun) dengan judul
“Upaya Meningkatkan Ketrampilan Menghafal Melalui Permainan Puzzle
Kata pada Kelompok B TK Pertiwi 03 Kaling Tasikmadu”. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing siklusnya terdiri dari dua
pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur
kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan puzzle
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kata dapat meningkatkan keterampilan menghafal kosakata pada peserta
didik kelompok B TK Pertiwi 03 Kaling Tahun Ajaran 2014/2015..

Kedua, penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai teka-teki

silang adalah sebagai berikut:

1.

Njoroge, Ndung’u & Gathigia (2013) dengan judul “The Useof Crossword
Puzzles as a Vocabulary Learning Strategy: A Case of English as Second
Language in Kenyan Secondary Schools”. Penelitian ini merupakan jenis
penlitian eksperimen, dimana kedua kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sama-sama diberi soal pre-test untuk mengukur pengetahuan awal
peserta didik tentang kosakata bahasa Inggris dan diberi soal evaluasi (post-
test) untuk mengukur apakah ada perbedaan skor yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen
diberi perlakuan berupa pengajaran yang mengunakan teka-teki silang dan
kelompok kontrol diberi pengajaran dengan metode tradisional. Subyek
dalam peneltian ini adalah siswa dari sekolah setingkat SMP yang bernama
Ngorano Secondary Schools yang terletak di daerah Nyeri County, Kenya.
Jumlah subyek dalam penelitian ini sebanyak 35 siswa yang mempunyai
level sama dalam kecakapan berbahasa Inggris. Dalam penelitian ini
menekankan bahwa keuntungan menggunakan teka-teki silang dalam
pengajaran kosakata mampu memotivasi siswa dalam belajar kosakata,
karena teka-teki silang menawakan tantangan sehingga siswa termotivasi
untuk menyelesaikannya. Ini memberi banyak kesempatan kepada siswa

untuk berlatih dan mengulang pola kalimat dan kosakata. Menggunakan teka-
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teki silang dalam belajar kosakata juga dapat menghilangkan kebosanan
karena dengan teka-teki silang, siswa dapat belajar sambil bermain sehingga
terasa lebih menyenangkan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan teka-teki silang efektif dalam meningkatkan kemampuan
kosakata pengajaran bahasa Inggris sebagai kosakata kedua.

Orawiwatnakul (2013) dengan judul “Crossword Puzzles as a Learning Tool
for Vocabulary Development”. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test serta
kuisioner survei sikap siswa terhadap pembelajaran. Subyek dalam penelitian
ini sebanyak 68 siswa yang terdaftar dalam studi kursus bahasa Inggris dasar.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji efek dari teka-teki silang pada
penguasaan kosa kata siswa tahun pertama. Dalam penelitian ini siswa diberi
latihan dengan dua bentuk, yang pertama siswa diberi bentuk berupa definisi
kata-kata karena belajar definisi kata merupakan cara yang efektif untuk
meningkatkan kosakata. Melalui kamus atau sumber lain, siswa dapat
mengenali banyak definisi dari sebuah kata. Kemudian siswa diberi kalimat
dimana sebagian kata-kata dari kalimat tersebut dihilangkan. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat menggunakan kata-kata dalam konteks yang
tepat. Cara ini mempunyai bagian penting dalam belajar kosakata baru dan
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kosakata. Bentuk kedua
yaitu siswa diminta mengisi teka-teki dengan jawaban yang tepat.
Pelaksanaan dilakukan secara individu dan kelompok. Siswa diberi waktu dua

puluh menit untuk menyelesaikannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
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bahwa teka-teki silang merupakan media permainan yang efektif untuk
meningkatkan kosakata siswa.

Fathonah, Sugiharto & Utomo (2013) tentang studi komparasi penggunaan
media teka-teki silang dengan kartu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media teka-teki silang terbukti lebih efektif untuk meningkatkan
prestasi siswa baik aspek kognitif maupun efektif dibanding penggunaan
media kartu pada pembelajaran CTL. Penelitian ini juga menyebutkan
beberapa keunggulan teka-teki silang dibanding permainan kartu. Kelebihan
penggunaan media teka-teki silang yaitu dalam proses belajar mengajar siswa
menjadi lebih aktif dan kreatif dalam kelompok. Selain itu, pada penggunaan
media teka-teki silang dituntut teliti, maka media teka-teki silang lebih
merangsang siswa berpikir kritis dan kreatif daripada media kartu. Penyajian
teka-teki silang yang berupa kotak-kotak yang saling berhubungan sehingga
merangsang daya nalar siswa dan mengembangkan intuisi siswa dalam
menjawabnya sehingga lebih lama diingat siswa daripada media kartu yang
hanya berbentuk pasangan soal-jawaban.

Wasgito dan Setiadarma (2014) dengan judul “Pengembangan Media
Permainan Edukatif Teka-teki Silang (TTS) dalam Proses Pembelajaran
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalianget. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian dan pengembangan dalam bidang
pendidikan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dimana penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan langkah pengembangan media permainan

edukatif teka-teki silang dan mengetahui pengaruhnya. Subyek dalam
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penelitian ini adalah siswa kelas V1I-3 SMP Negeri 2 Kalianget. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa permainan teka-teki silang dapat
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa.

Nickerson (2011) dengan judul Five Down, Absquatulated: Crossword Puzzle
Clues to How The Mind Works. Dalam penelitian tersebut menyebutkan
bahwa teka-teki silang dapat mempengaruhi aspek memori dan kognisi.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menunjukkan bahwa dalam teka-teki
silang berisi pertanyaan yang melibatkan kinerja pikiran. Teka-teki silang
berpengaruh pada aspek meori dan kognitif. Penelitian ini juga menyebutkan
bahwa dalam teka-teki silang terdapat pertanyaan berupa asosiasi Kkata,
mengisi ruang kata yang kosong, dan lain-lain.

Ketiga, penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai bahasa

Jawa adalah sebagai berikut:

1.

Ristanto, Sukardi & Sulasiningsih (2012) dengan judul “Peningkatan
Perbendaharaan Kosakata Bahasa Jawa Melalui Media Permainan Scrabble”.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas atau PTK vyaitu
penelitian yang dilakukan di dalam kelas. Dalam PTK ini terdapat empat
tahap penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Pembelajaran menggunakan media permainan scrabble ini
diharapkan mampu meningkatkan kosakata bahasa Jawa pada siswa. Subyek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V/A semester Il SD
Tambakaji 04 kecamatan Ngaliyan dengan jumlah 48 siswa. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dengan tes, observasi, catatan lapangan
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dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu untuk data kuantitatif diperoleh dari nilai hasil belajar
siswa dan untuk data kualitatif diperoleh dari menganalisis lembar observasi
yang diisi pada saat pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media permainan scrabble dapat meningkatkan perbendaharaan
kosakata bahasa Jawa. Penggunaan media permainan scrabble dapat membuat
siswa terlihat lebih aktif dan dapat membangkitkan semangat siswa dalam
belajar bahasa Jawa. Sifat kompetitif yang ada dalam permainan dapat
mendorong siswa untuk belomba-lomba maju.

Nurcahyani (2013) dengan judul “Upaya Peningkatan Keterampilan
Berbicara Bahasa Jawa Krama Menggunakan Media Video Pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri Kajoran Kabupaten Magelang”. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian tindakan kelas atau PTK dengan menggunakan media video
orang berdialog menggunakan ragam Krama dalam proses pembelajaran
untuk mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran, mendeskripsikan
perbahan sikap dan perilaku siswa serta mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Jawa. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP dengan variabel tergantungnya adalah keterampilan
berbicara bahasa Jawa Krama dan variabel bebasnya adalah media video.
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap prasiklus, siklus | dan
siklus Il. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data yaitu
menggunakan tes objektif dan raktek sebagai penilaian. Sedang teknik yang

digunakan dalam menganalisis data yaitu dengan teknik analisis deskriptif
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kualitatif dan teknik analisis deskriptif persentase. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara bahasa Jawa Krama.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh Media Teka-teki
Silang dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosakata Bahasa Jawa
Krama pada Siswa MI Al Anwar Nangsri” ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil tema media teka-teki silang sebagai variabel bebas dan kemampuan
menghafal kosakata bahasa Jawa Krama sebagai variabel tergantung. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan subyek siswa sekolah dasar.

Peneliti tertarik untuk menggunakan media teka-teki silang sebagai
media pengajaran seperti penelitian yang dilakukan oleh Njoroge, Ndung’u &
Gathigia (2013) dan Orawiwatnakul (2013). Media teka-teki silang merupakan
media permainan yang mampu memberi rangsangan dalam proses pembelajaran
sehingga kemampuan menghafal kosakata siswa dapat meningkat. Sedangkan
penelitian tentang kosakata bahasa Jawa telah dilakukan oleh Ristanto, Sukardi &
Sulasiningsih (2012) dan penelitian tentang bahasa Jawa Krama dilakukan oleh
Nurcahyani (2013). Oleh sebab itu, variabel bebas dalam penelitian ini adalah
teka-teki (crossword puzzle) silang dan variabel tergantungnya adalah
kemampuan menghafal kosakata bahasa Jawa Krama.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dijelaskan di atas, peneliti

meyakini bahwa penelitian denagn judul “Pengaruh Media Teka-teki Silang
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(Crossword Puzzle) dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa Jawa Krama pada
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Anwar Nangsri Bantul Kelas III, IV dan V” belum
pernah diteliti sebelumnya.

Beberapa keaslian yang dimiliki dari penelitian ini antara lain:

1. Tema yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran berupa
teka-teki silang, dimana media tersebut digunakan untuk pembelajaran guna
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Jawa Krama pada siswa.

2. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu definisi menghafal
menggunakan dari teori dari VVan Parreren (Winkel, 2012) dan teori Walgito
(2004) yang menjelaskan mengenai aspek dalam menghafal. Selanjutnya teori
mengenai teka-teki silang menggunakan teori dari Soeparno (1980).

3. Subyek dari penelitian ini adalah siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-Anwar
Nangsri Bantul kelas Ill, IV dan V yang dipilih berdasarkan karakteristik
subyek yang dikehendaki peneliti.

4. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur yang disusun
sendiri oleh peneliti. Alat ukur penelitian ini berupa tes kemampuan
menghafal kosakata bahasa Jawa Krama yang disesuaikan dengan materi

kosakata yang dipelajari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima,
sehingga ada pengaruh media teka-teki silang (crossword puzzle) dalam
meningkatkan kemampuan menghafal kosakata bahasa Jawa Krama pada

subyek penelitian.

B. Saran
Setelah mengetahui hasil penelitian ini maka peneliti mengajukan
beberapa saran, diantaranya:
1. Saran bagi Siswa-siswi
Siswa dapat menggunakan metode teka-teki silang dalam proses
belajar bahasa Jawa selanjutnya, agar dapat mengoptimalkan kemampuan
menghafal kosakata bahasa Jawa.
2. Saran bagi Pendidik
Media crossword puzzle dapat dijadikan sebagai salah satu media
pembelajaran dalam menyampaikan materi kosakata dengan memadukan

pembelajaran konvensional.
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3. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Jumlah subyek penelitian sebaiknya lebih banyak, agar menghasilkan
data yang banyak sehingga dapat digeneralisasikan.

b. Penelitian mengenai kosakata bahasa Jawa khususnya bahasa Jawa
Krama belum banyak dilakukan dalam psikologi pendidikan, sehingga
masih sangat terbuka bagi peneliti lain untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan media lain yang bisa digunakan untuk mempelajari
kosakata bahasa Jawa Krama.

c. Kondisi dan situasi tempat penelitian hendaknya lebih diperhatikan
lagi agar lebih kondusif. Baik dari segi keamanan agar tidak
terganggu oleh siswa lain yang tidak berpartisipasi dalam penelitian
dan suasana tempat penelitian yang tidak bising serta nyaman.

d. Agar informasi yang diperoleh dari data observasi lebih lengkap dan
detail, sebaiknya jumlah observer lebih dari satu orang. Terlebih jika
jumlah subyek yang diteliti lebih banyak dari jumlah subjek yang
digunakan dalam penelitian ini.

e. Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sebatas pada
aspek mengenal kembali (recognize). Agar pembahasan mengenai
kemampuan menghafal bisa lebih komplek dan menyeluruh, maka
disarankan untuk menggunakan aspek mengenal kembali (recognize)

dan mengingat kembali (recall).
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Lampiran 1. Materi Kosakata



MATERI KOSAKATA

PERANGANE AWAK
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Asta : Tangan Talingan : Kuping Grana : Irung
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Soca : Mata Ampeyan : Sikil Lambe : Lathi
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o gy

Racikan : Driji Padharan : Weteng



WARNA

Abrit : Abang Cemeng : lreng

B [

ljem : ljo Pethak : Putih
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Lampiran 2. Media Teka-teki Silang (Crossword Puzzle)



TEKA-TEKI SILANG
(CROSSWORD PUZZLE)
Bagian 1 (Kelompok)

Isinen kothak-kothak ing ngisor iki kanthi bener!

13

14

MENDATAR:

1. Basa kramane bathuk yaiku ....

R %

gambar iki aran kramane yaiku ....
Basa kramane weteng yaiku ....
Warnane awan, aran kramane yaiku ...
Basa kramane ijo yaiku ....

Bapak yen ngendika ngagem ...

N o v~ w DN

Perangan awak sing gunane kanggo ngrungokke yaiku ...



MENURUN:

8. Perangan awak sing gunane kanggo ambegan yaiku ...
9. Basa kramane untu yaiku ...
10. Bu guru yen tindak (mlaku) ngagem ....

11. Basa kramane abang yaiku ...

12. 15 h\ gambar iki arane yaiku ....
13. Basa kramane driji yaiku ....

14. Warnane rambut yaiku ...

15. Perangan awak sing gunane kanggo nyekel, aran kramane yaiku ....



TEKA-TEKI SILANG

(CROSSWORD PUZZLE)

Bagian 2 (Individu)

Isinen kothak-kothak ing ngisor iki kanthi bener!

1 9
2 |10 1
3
12 4
5
6 14 15
7
8
MENDATAR:

1. Simbah mirengke (ngrungokke) ngagem ....
2. Basa kramane weteng yaiku ....

3. Basa kramane warnane godhong yaiku ....

4, - warnane vaiku ....

5. Basa kramane abang yaiku ...



6. sy

Gambar ing dhuwur iku arane yaiku ...

7. Basa kramane putih yaiku ....

8. Perangan awak sing gunane kanggo mamah, basa kramane yaiku ...

MENURUN:
9. Bapak menawi dhahar (maem) ngagem .... tengen.
10. Ibu tindak ngagem ....
11. Saben tangan cacahe ono limo. Aran kramane yaiku ...

12. Perangan awak sing gunane kagem ningali (ndelok) yaiku ...

13. gambar iki arane ...
14. Yen ngendika (hgomong) ngagem ...

15. Basa kramane rambut yaiku ...
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Lampiran 3. Alat Ukur Uji Coba



EVALUASI MENGHAFAL KOSAKATA
MADRASAH IBTIDAIYAH AL ANWAR NANGSRI
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Waktu: 70 menit

Pilihen wangsulan sing bener kanthi ngeping (X) aksara a, b, ¢ utawa d!
1. Basa kramane bathuk yaiku ...

a. Palaparan c. Rikma
S

a. Waja c. Soca

b. Grana d. Ampeyan

2. Warnane godhong aran kramane yaiku
b. Palaparan  d. Lathi

2 Pethak ¢. ljem 8. Sing diarani warna abrit yaiku ...

a. C.

3. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ....

9. Basa kramane sikil yaiku ...

a. Asta c. Soca : .
a. Talingan c. Lathi

b. Ampeyan d. Talingan
b. Ampeyan d. Soca

4. Sing diarani talingan yaiku .... )
10. Warnane awan aran kramane yaiku ...
a. Abrit c. ljem
b. Cemeng d. Pethak

11. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

G
) & &

5. Grana tegese yaiku ...

a. Racikan c. Padharan

a. Irung C. Rambut b. Palaparan  d. Rikma

b. Tangan d. Kuping 12. Sing diarani lathi yaiku ....

6. Bu guru yen tindak ngagem ...
a. Rikma c. Palaparan 5 ‘
b. Lathi d. Ampeyan a. C. \ sy

7. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...




./

13. Basa kramane untu yaiku ....

a. Abrit c. Lathi

b. Waja d. Talingan
14. Simbah ningali ngagem ...

a. Talingan c. Soca

b. Asta d. Waja

15. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

a. Talingan
b. Padharan d. Rikma
16. Sing diarani racikan yaiku ...

c. Ampeyan

a.
b.

17. Basa kramane lambe yaiku ...
a. Lathi c. Rikma

b. Padharan d. Ibing
18. Perangan awak sing gunane kanggo
ambegan aran kramane yaiku ...
a. Talingan c. Waja
b. Asta d. Grana

19. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

a. Waja c. Rikma
b. Padharan d. Grana

20. Sing diarani talingan yaiku ....

21. Tegese abrit yaiku ...

a. Putih c. Abang
b. ljo d. Ireng
22. Simbah mirengke ngagem ...
a. Talingan c. Soca
b. Lathi d. Waja

23. Gambar ing ngisor iki warnane yaiku

a. Pethak
b. ljem d. Abrit

24. Sing diarani grana yaiku ....

c. Cemeng

J
4
'\,J

C.
LBJ o
d.

a.
b.



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Basa kramane weteng yaiku ....
a. Lathi c. Padharan

b. Cemeng d. Ampeyan

Saben tangan cacahe ono limo, bentuke

dowo. Aran kramane yaiku ...

a. Soca c. Racikan

b. Padharan d. Lidhah

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

c. Waja
d. Padharan

Sing diarani palaparan yaiku ...

b. Palaparan

a.
b.

Basa kramane putih yaiku ...
a. Abrit c. Pethak
b. Cemeng d. ljem

Perangan awak sing jumlahe akeh,
nutupi sirah, aran kramane yaiku ...
a. Racikan c. Talingan
d. Rikma

Gambar ing ngisor iki warnane yaiku

a. ljem

b. Ampeyan

c. Abrit

b. Cemeng d. Pethak

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Sing diarani asta yaiku ....

a.
Cemeng tegese vyaiku ...

a. Tangan c. Abang
b. Ireng d. ljo
Bapak menawi nyepeng ngagem ....
a. Rikma c. Asta
b. Ampeyan d. Grana

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

Y.

\S
¥

-,

a. Soca c. Talingan
b. Ampeyan d. Rekma
Sing diarani waja yaiku ...

8 c. NS

b. . ‘\/—?7 g
Basa kramane ijo yaiku ...

a. Abang c. ljem

b. Putih d. Ireng

Perangan awak sing gunane kanggo
mamah aran kramane yaiku ...

c. Asta

d. Racikan

a. Waja
b. Talingan



39. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

a. Asta c. Soca
b. Ampeyan d. Talingan
40. Sing diarani ampeyan yaiku ...
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Lampiran 4. Tabulasi data Uji Coba



DATA MENTAH

Jumlah Subyek= 8

Jumlah Butir Soal= 40

Jumlah Pilihan Jawaban= 4

Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT 2 C.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek
KUNCI-> KUNCI -> a
Daffa ¢ ¢ a b

Soleh ¢ ¢ a b
Aisyah Fitriani a ¢ a b ¢c ¢ b C
Nia b cabadbdcaca

Nur Azizah ¢ ¢ a b b dcb
Fahdel a ¢ a b ¢ ddab
Areli a c a b (6] st (A
Izih a c c b acbca

7 8 910 11 12

12 34 6
c aba b d aa
abecd a
cdbd b

» oo

5
d
d
a

d

Q_QJOQ.
o

a

c d a
c c

coO~NOoO Ol WN -

d

d

ccb

b ac

No.Urut Kode/Nama Subyek 13 14 19 20 21 22 23 24

KUNCI-> KUNCI -> b adb

Daffa b a ¢ ¢

Soleh b ¢ d ¢

Aisyah Fitriani b ¢ d a a d a a c adb
Nia b cdaacaacadb

Nur Azizah b a

Fahdel b a ¢
Areli ¢ b

Izin b b

1
c dc
d d a
a d a

OoToo

coO~NOoO O, WN -

D
o L

d
b

No.Urut Kode/Nama Subyek 25 26 27 28 29 3

k 31 32 33 34 35 36
KUNCI-> KUNCI -> ¢ c

d

c

Cc a
Daffa ¢ ¢ d
Soleh ¢ ¢ d

Aisyah Fitriani c ¢ d d ¢ d c ¢c a ¢
Nia ccddddccbcecec

NurAzizah d d cdccbcecec
Fahdel ¢ d d dbbbccc
Areli a a b abddcabdd
Izih caadcbocabccec

27 2 0
cddcd b
cdbbb c
cdbbob c

O o T

b
c

a
cc

C C
c c

coO~NO Ol WN -

No.Urut Kode/Nama Subyek 37 38 39 40
KUNCI-> KUNCI-> ¢ a ¢ d
Daffa ¢ a ¢ d
Soleh ¢ a ¢ d
Aisyah Fitriani ¢ a ¢ d
Nia ¢ a b d
Nur Azizah ¢ ¢ b d
Fahdel ¢ d ¢ ¢
Areli a ¢ b ¢

~NOoO ok~ WN B
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Lampiran 5. Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas



SKOR DATA DIBOBOT

Jumlah Subyek =8
Jumlah butir =40
Bobot jwb benar = 1
Bobot jwb salah = 0
Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No Kode/Nama Benar Salah Kosong Skr Adli Skr Bobot
1 Daffa 30 10 0 30 30

2 Soleh 35 5 0 35 35

3 Aisyah Fit... 31 9 0 31 31

4 Nia 29 11 0 29 29

5 Nur Azizah 24 16 0 24 24

6 Fahdel 26 13 1 26 26

7 Areli 12 28 0 12 12

8 lzin 19 21 0 19 19

RELIABILITASTES

Rata2= 25,75

Simpang Baku= 7,36

KorelasiXY= 0,97

Reliabilitas Tes= 0,98

Nama berkas. E:X\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

1 Daffa 15 14 29

2 Soleh 17 17 34

3 Aisyah Fitriani 15 15 30
4 Nia 14 14 28

5 Nur Azizah 11 12 23
6 Fahdel 12 14 26

7 Ardli 6 6 12

8 lzin 9 10 19

Kel Unggul & Asor

Kelompok Unggul
Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11
1 Soleh 35 - 111-111--1
2 Aisyah Fitriani 31 1
Jml Jwb Benar 1

111--11-1
2220122011
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No.Urut Kode/Nama Subyek 12 8 19 20 21 22 23
1 Soleh 1 111
2 Aisyah Fitriani 1 1

1
Jml Jwb Benar 2 2 2

13141516 17 1
11111111

1-1111111
212222222

No.Urut Kode/Nama Subyek 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 Soleh 1 111-1111111
2 Aisyah Fitriani 1 1 1 1 ---11
JmlJwbBenar 2 2 2 2

No.Urut Kode/Nama Subyek 36 37 38 39 40
1 Soleh 1 1111
2 Aisyah Fitriani - 1 1 1 1
JmlJwbBenar 1 2 2 2 2

Kelompok Asor
Nama berkas. E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 lzin 19 1 1 -1 - - - - - - -

2 Ardi 121 111--1111-

Jml Jwb Benar 2 2 1§ RO A NI

No.Urut Kode/Nama Subyek 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 lzn 11 - - -1111-1 -
2 Areli - - - 1 1
JmlJwbBenar 11 0112111010

No.Urut Kode/Nama Subyek 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 lzn - 1 - -11---111
2 Areli - - - - - - 1---- -
JmlJwbBenar 0 1 0 01 1100111

No.Urut Kode/Nama Subyek 36 37 38 39 40
1 lzin - 1 1 1 -
2 Areli - - - - -
JmlJwbBenar 0 1 1 10

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 8
Klp atagbawah(n)= 2
Butir Soal= 40
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Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No Butir Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)

1 1 2 -1 -50,00

2 2 2 0 0,00

3 2 1 1 50,00

4 2 2 0 0,00

5 0 0 O 0,00

6 1 0 1 50,00

7 2 1 1 50,00

8 2 1 1 50,00

9 0 1 -1 -50,00
10 1 1 O 0,00
11 1 0 1 50,00
12 2 1 1 50,00
13 2 1 1 50,00
14 2 0 2 100,00
15 2 1 1 50,00
16 1 1 O 0,00
17 2 2 0 0,00
18 2 1 1 50,00
19 2 1 1 50,00
20 2 1 1 50,00
21 2 0 2 100,00
22 2 1 1 50,00
23 2 0 2 100,00
24 2 0 2 100,00
25 2 1 1 50,00
26 2 0 2 100,00
27 2 0 2 100,00
28 1 1 O 0,00
29 2 1 1 50,00
30 2 1 1 50,00
31 1 0 1 50,00
32 1 0 1 50,00
33 1 1 O 0,00
34 2 1 1 50,00
35 2 1 1 50,00
36 1 0 1 50,00
37 2 1 1 50,00
38 2 1 1 50,00
39 2 1 1 50,00
40 2 0 2 100,00

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 8
Butir Soal= 40
Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No Butir Jml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran
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62,50 Sedang
62,50 Sedang

1 4 50,00 Sedang
2 8 100,00 Sangat Mudah
3 7 87,50 Sangat Mudah
4 8 100,00 Sangat Mudah
5 2 25,00 Sukar
6 3 37,50 Sedang
7 5 62,50 Sedang
8 7 87,50 Sangat Mudah
9 1 12,50 Sangat Sukar
10 2 25,00 Sukar
11 1 12,50 Sangat Sukar
12 6 75,00 Mudah
13 7 87,50 Sangat Mudah
14 3 37,50 Sedang
15 4 50,00 Sedang
16 5 62,50 Sedang
17 6 75,00 Mudah
18 5 62,50 Sedang
19 6 75,00 Mudah
20 7 87,50 Sangat Mudah
21 6 75,00 Mudah
22 7 87,50 Sangat Mudah
23 6 75,00 Mudah
24 5 62,50 Sedang
25 7 87,50 Sangat Mudah
26 5 62,50 Sedang
27 6 75,00 Mudah
28 5 62,50 Sedang
29 6 75,00 Mudah
30 7 87,50 Sangat Mudah
31 3 37,50 Sedang
32 3 37,50 Sedang
33 6 75,00 Mudah
34 7 87,50 Sangat Mudah
35 7 87,50 Sangat Mudah
36 1 12,50 Sangat Sukar
37 7 87,50 Sangat Mudah
38 5 62,50 Sedang

5

5

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 8
Butir Soal= 40
Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No Butir Korelas Signifikansi
1 -0,544 -
2 NAN NAN
3 0,370 Signifikan
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4 NAN NAN

5 0,314 Signifikan

6 0,403 Sangat Signifikan
7 0,084 -

8 0,370 Signifikan

9 -0,755 -

10 -0,356 -

11 0,508 Sangat Signifikan
12 0,566 Sangat Signifikan
13 0,755 Sangat Signifikan
14 0,665 Sangat Signifikan
15 0,145 -

16 -0,066 -

17 -0,105 -

18 0,384 Signifikan

19 0,566 Sangat Signifikan
20 0,755 Sangat Signifikan
21 0,859 Sangat Signifikan
22 0,755 Sangat Signifikan
23 0,859 Sangat Signifikan
24 0,834 Sangat Signifikan
25 0,755 Sangat Signifikan
26 0,834 Sangat Signifikan
27 0,859 Sangat Signifikan
28 0,234 -

29 0,440 Sangat Signifikan
30 0,370 Signifikan

31 0,515 Sangat Signifikan
32 0,515 Sangat Signifikan
33 0,356 Signifikan
34 0,755 Sangat Signifikan
35 0,755 Sangat Signifikan
36 0,508 Sangat Signifikan
37 0,755 Sangat Signifikan
38 0,572 Sangat Signifikan
39 0,459 Sangat Signifikan
40 0,759 Sangat Signifikan

Catatan: Batas signifikans koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01
10 0576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0606 70 0233 0,302
20 0423 0549 80 0,217 0,283
25 0381 0496 90 0,205 0,267
30 0349 0449 100 0,195 0,254
40 0304 0393 125 0,174 0,228
50 0273 0354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

file:/E|/...UR% 20M ARHIDA% 20RS_5% 20CD/L ampir an/L ampir an% 205.% 20Uji% 20Sel ek si % 20aitem% 20dan% 20Reliabilitas.txt[26/06/2016 13:18:26]



KUALITAS PENGECOH

Jumlah Subyek= 8
Butir Soal= 40
Nama berkas. E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\TRY OUT SOAL\TRY OUT.ANA

No Butir a b ¢ d *

1 4* 1+ 3-- 0- O

2 0 0 8&* 0 O

3 7** 0- 1-- 0- O

4 0 8&* 0 0 O

5 2** 1- 5-- 0- O

6 1+ 1+ 3- 3F* 0

7 0- 5* 2-- 1++ O
8 1--- 0- O0- 7** O

9 1- I** 4 2++ O

10 3+ 3+ 0- 22 O
1 1** 1- 5-- 1- O

12 6* 0- 2--- 0- O
3 0-- 7#* 1--- 0- O
14 3- 2++ 3F* 0- O
15 1+ 1+ 2+ 4* 0
6 3--- 0- 5* 0- O
17 e* 0- 1+ 1+ O
8 0- 0- 2-- 5* 1

19 6* 2--- 0- 0- O
20 7* 0- 1--- 0- O
21 1+ O0- o6** 1+ O
2 7* 1-- 0- 0- O
23 1+ 0O0- 1+ o6* O

24 1++ 5% 1++ 1++ O
25 1--- 0- T7** 0-
26 2-- 0- B5** 1++
27 1+ 1+ 0-- 6
28 1++ 0-- 2-- B5**
29 0-- 1+ 6% 1+
30 0- 1--- 0- 7**
31 0-- 3** 4-- 1+
32 1+ 3** 4-- O-
33 2--- 6** 0- O-
34 0- 1--- T7** O-
35 0- 0- 7% 1---
36 1** 0- 6-- 1
37 1-- 0- T** O-
38 5** 0- 2-- 1++
39 0- 3-- 5* O0-
40 14+ O 2-- 5**

0P OPCPO0O000o QP00

Keterangan:
** 1 Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik
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+ : Baik

- : Kurang Baik
-- . Buruk

---: Sangat Buruk
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Lampiran 6. Form Professional Judgment
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Lampiran 7. Alat Ukur Penelitian



Pre-test

EVALUASI MENGHAFAL KOSAKATA
MADRASAH IBTIDAIYAH AL ANWAR NANGSRI
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Waktu: 70 menit

Pilihen wangsulan sing bener kanthi ngeping (X) aksara a, b, ¢ utawa d!

1. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ....

7. Basa kramane untu yaiku ....
a. Abrit c. Lathi
b. Waja d. Talingan

a. Asta c. Soca
b. Ampeyan d. Talingan

2. Grana tegese yaiku ...

a. Irung c. Raraone 8.  Simbah ningali (ndelok/mriksani)

b. Tangan d. Kuping oS
a. Talingan c. Soca
b. Asta d. Waja

9. Perangan awak sing gunane kanggo

3. Buguru yen tindak (mlaku) ngagem ...
a. Rikma c. Palaparan
b. Lathi d. Ampeyan
4. Sing diarani warna abrit yaiku ... ambegan aran kramane yaiku ...
a. Talingan c. Waja
b. Asta d. Grana

10. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

5. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

6 a. Waja c. Rikma
b. Padharan d. Grana

a. Racikan c. Padharan 11. Sing diarani talingan yaiku ....
b. Palaparan d. Rikma
6. Sing diarani lathi yaiku .... a3
a. C.
C. N\ wommmy




12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

b.

Tegese abrit yaiku ...

a. Putih c. Abang

b. ljo d. Ireng
Simbah mirengke (ngrungokake)
ngagem ...

a. Talingan c. Soca

b. Lathi d. Waja

Gambar ing ngisor iki warnane yaiku

a. Pethak

b. ljem

c. Cemeng
d. Abrit

Sing diarani grana yaiku ....

Basa kramane weteng yaiku ....
a. Lathi

c. Padharan
b. Cemeng d. Ampeyan
Saben tangan cacahe ono limo. Aran
kramane yaiku ...

a. Soca c. Racikan

b. Padharan d. Lidhah

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

19.

20.

21.

22.

23.

24,

77

g i &
a. Soca c. Waja

d. Padharan
Basa kramane putih yaiku ...
a. Abrit c. Pethak

b. Cemeng d. ljem

b. Palaparan

Perangan awak sing warnane ireng,
nutupi sirah, aran kramane yaiku ...

a. Racikan

c. Talingan
d. Rikma

Gambar ing ngisor iki warnane yaiku

b. Ampeyan

c. Abrit
d. Pethak

Sing diarani asta yaiku ....

B!

a. ljem

b. Cemeng

a.
E B

Cemeng tegese yaiku ...

a. Tangan c. Abang
b. Ireng d. ljo
Bapak menawi nyepeng (nyekel)
ngagem ...

a. Rikma c. Asta
b. Ampeyan d. Grana



25.

26.

27.

28.

29.

30.

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

a. Soca c. Talingan
b. Ampeyan d. Rekma

Sing diarani waja yaiku ...

Basa kramane ijo yaiku ...

a. Abang c. ljem

b. Putih d. Ireng

Perangan awak sing gunane kanggo
mamah aran kramane yaiku ...

a. Waja c. Asta

b. Talingan d. Racikan

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

T

a. Asta c. Soca
b. Ampeyan d. Talingan
Sing diarani ampeyan yaiku ...




Post-test

EVALUASI MENGHAFAL KOSAKATA
MADRASAH IBTIDAIYAH AL ANWAR NANGSRI
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Waktu: 70 menit

Pilihen wangsulan sing bener kanthi ngeping (X) aksara a, b, ¢ utawa d!

1.

Gambar ing ngisor iki warnane yaiku

a. ljem c. Abrit
d. Pethak

Sing diarani asta yaiku ....

= 7

/.Aé\‘g
#:)
b © g o

Cemeng tegese yaiku ...

b. Cemeng

a. Tangan c. Abang
b. Ireng d. ljo
Bapak menawi nyepeng (nyekel)
ngagem ...

a. Rikma c. Asta
b. Ampeyan d. Grana

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

¥
-y

a. Soca c. Talingan

b. Ampeyan d. Rikma

6.

£2

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ....

a. Asta c. Soca

b. Ampeyan d. Talingan

Grana tegese yaiku ...

a. lIrung c. Rambut

b. Tangan d. Kuping

Bu guru yen tindak (mlaku) ngagem ...
a. Rikma c. Palaparan

b. Lathi d. Ampeyan

Sing diarani warna abrit yaiku ...

10. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

<

a. Racikan c. Padharan

b. Palaparan d. Rikma

11. Sing diarani waja yaiku ...




12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

a. Talingan c. Soca
- & b. Asta d. Waja

b. o d. 19. Perangan awak sing gunane kanggo
Basa kramane ijo yaiku ... ambegan aran kramane yaiku ...

a. Abang c. ljem a. Talingan c. Waja

b. Putih d. Ireng b. Asta d. Grana
Perangan awak sing gunane kanggo 20. Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

mamah aran kramane yaiku ...

a. Waja c. Asta

b. Talingan d. Racikan

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

a. Waja c. Rikma
;i?\\ = b. Padharan d. Grana
21. Sing diarani talingan yaiku ....
a. Asta c. Soca ;

b. Ampeyan d. Talingan

Sing diarani ampeyan yaiku ...

a.
b.

22. Tegese abrit yaiku ...
a. Putih c. Abang
b. ljo d. Ireng

Sing diarani lathi yaiku ....

, 23. Simbah mirengke (ngrungokake)
" ( ‘ ngagem ...
= C. N\ wwmmmy

a. Talingan c. Soca

b. Lathi d. Waja
. j 24. Gambar ing ngisor iki warnane yaiku
b. d. <<
Basa kramane untu yaiku ....
a. Abrit c. Lathi -
b. Waja d. Talingan a. Pethak c. Cemeng
Simbah ningali (ndelok/mriksani) b. ljem d. Abrit

ngagem ...



25.

26.

27.

28.

29.

30.

Sing diarani grana yaiku ....

Basa kramane weteng yaiku ....

a. Lathi c. Padharan

b. Cemeng d. Ampeyan
Saben tangan cacahe ono limo. Aran
kramane yaiku ...

a. Soca c. Racikan

b. Padharan d. Lidhah

Gambar ing ngisor iki arane yaiku ...

N
Y

AL

a. Soca c. Waja

b. Palaparan  d. Padharan
Basa kramane putih yaiku ...

a. Abrit c. Pethak

b. Cemeng d. ljem

Perangan awak sing warnane ireng,
nutupi sirah, aran kramane yaiku ...
a. Racikan c. Talingan

b. Ampeyan d. Rikma
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Lampiran 8. Tabulasi Data Penelitian



DATA MENTAH

Jumlah Subyek= 8

Jumlah Butir Soal= 30

Jumlah Pilihan Jawaban= 4

Nama berkas. E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\EKSPERIMEN PRE-TEST.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek 2345678 9101112
KUNCI -> KUNCI -> a ddaabocdaac

Q =

1 Adimas a b d cd c abdaba
2 Anggit a b cddaacdcba
3 Nova b acacacbdcdc
4 Ragl d adacaccbdca
5 Safa acbbccbbcdad
6 Skar acaaccacbachb
7 Sti adbddaaaadad
8 Tektonia a d b acd dc ac ad

No.Urut Kode/Nama Subyek 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
KUNCI -> KUNCI-> adbccdcdbbbec

Adimas ¢ d a d a c
Anggit a d c ¢c b d
Nova ¢ d b abb
Ragil d a a d d d
Safa a b dcad
Sekar a b abc
Siti aadd

Tektonia a a d

O~NO U WNPF

No.Urut Kode/Nama Subyek 25 26 27 28 29 30
KUNCI -> KUNCI-> ¢c acacd
Adimas ¢ a b d a c

Anggit ¢ ¢ ¢
Nova d a b
Ragil ¢ d c
Safa d a b
Sekar ¢ b a
Siti acbdb a
Tektonia ¢ ¢ ¢ a ¢

O~NO U WNPEF

file:///E|/...08.% 20T abulasi% 20Data% 20Penelitian/L ampir an% 208.% 201% 20T abulasi % 20Jawaban% 20(Ek sperimen% 20Pr e-test).txt[ 26/06/2016 13:13:04]



DATA MENTAH

Jumlah Subyek= 8

Jumlah Butir Soal= 30

Jumlah Pilihan Jawaban= 4

Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\EKSPERIMEN POST-TEST.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek 1 2 7 8 91011 12

KUNCI -> KUNCI-> b b b d daac

Adimas b b b c c aaacacc

Anggit b

Nova b

Ragil b
b
b

3456
ccaa

Safa

Sekar

Siti b b
Tektonia b

b bccaac
abccaac
b bccaad
b bccbac
b aad

O~NO U WNPEF

No.Urut Kode/Nama Subyek 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
KUNCI-> KUNCI-> acdabocdaacad

Adimas d ¢ a a c
Anggit a ¢ d
Nova a ¢ d
Ragil a c d
Safa a d d
Sekar a ¢ d
Siti d ¢ a
Tektonia a ¢

O~NO U WNPF

No.Urut Kode/Nama Subyek 25 26 27 28 29 30
KUNCI -> KUNCI-> ¢ b cdcd
Adimas ¢ a c
Anggit d a *
Nova ¢ b
Ragil ¢ b
Safa ¢ b
Sekar ¢ b
Siti b ac
Tektonia ¢ b

c

c

d
c

O~NO U WNPEF

file:///E]/...8.% 20T abulasi% 20Data% 20Penelitian/L ampir an% 208.% 202% 20T abulasi % 20Jawaban% 20(Ek sperimen% 20Post-test).txt[26/06/2016 13:14:44]



DATA MENTAH

Jumlah Subyek= 8

Jumlah Butir Soal= 30

Jumlah Pilihan Jawaban= 4

Nama berkas. E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\KONTROL PRE-TEST.ANA

No.Urut Kode/NamaSubyek 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12
KUNCI-> KUNCI-> aaddaabcdaac
1 Anisa addacadcdcad

2 Azam b a d aaaabocbac

3 Andika a b caacdbdaad

4 Lia aadddaccdcac

5 NoniRosta b a d acabbdcad

6 RiskiFirman ¢ ¢c b cbdbaccca

7 Slvi adbadaaaadad

8 Sodlk a bdcdcabdaba
No.Urut Kode/Nama Subyek 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
KUNCI-> KUNCI-> adbccdcdbbbec
1 Anisa a b cbcbcdcbcec

2 Azam d c b d c b abocdchb

3 Andika a cd cadcdcbcec

4 Liaadbcabbadbdc

5 NoniRosta a b b c adcacchbob

6 RiskiFirman ¢ ad acdcaabocd

7 Slvi aaddaddbacbc

8 Sodlk cacbaccdbocac

No.Urut Kode/Nama Subyek 25 26 27 28 29 30
KUNCI -> KUNCI-> ¢c acacd
Anisa ¢c ac acd
Azam a b c d a b
Andika ¢ ¢c ¢c b b b
Lia cdcdc a
NoniRosita ¢ d ¢ d ¢ b
Riski Firman b a b d b ¢
Slvi b d a ad a
Sodik a b c b da

O~NO U WNPEF

file://IE|/...% 208.% 20T abulasi% 20Data% 20Penelitian/L ampir an% 208.% 203% 20T abulasi% 20Jawaban% 20(K ontr ol % 20Pr e-test).txt[ 26/06/2016 13:15:04]



DATA MENTAH

Jumlah Subyek= 8

Jumlah Butir Soal= 30

Jumlah Pilihan Jawaban= 4

Nama berkas. E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\IKONTROL POST-TEST.ANA

No.Urut Kode/NamaSubyek 1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12
KUNCI-> KUNCI-> b bbccaaddaac
1 Anisa b b b ccacddaac

2 Azam a ¢c b d b c b ccachb

3 Andika b b b c c aacdaac

4 Liabbbccacddbac

5 NoniRosta b b b c c ac b d aac

6 RiskyFirman a b d * bcdabdbd

7 Sivi b bdacacachbbc

8 Sodik b b adcbcabdac
No.Urut Kode/Nama Subyek 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
KUNCI-> KUNCI-> acdabocdaacad
1 Anisa acd abocdaacad

2 Azam d ¢ b a b cdcbabc

3 Andika a ¢ b b b bdaacad

4 Liaz acaabcdbacad

5 NoniRosta a ¢c ad b cdaacad

6 RiskyFirman d c ab * c * ab * c a

7 Sivi b bdbdbacachba

8 Sodik b d bcbccdacad

No.Urut Kode/Nama Subyek 25 26 27 28 29 30

KUNCI -> KUNCI-> ¢ b cdcd
1 Anisa ¢ b ¢c b c d

2 Azam d ¢ b a b d

3 Andika ¢ b ¢ d c d

4 Liabbcbochb

5 NoniRosta ¢ b ¢ d ¢ d

6 RiskyFirman * b * ¢ * b

7 Sivi d aadchb

8 Sodik ¢ b adbd

file://IE|/...208.% 20T abulasi% 20Data% 20Penelitian/L ampir an% 208.% 204% 20T abulasi% 20Jawaban% 20(K ontr 0l % 20Post-test).txt[ 26/06/2016 13:15:20]
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Lampiran 9. Skor Data



SKOR DATA

Rata2= 9,63
Standar Deviasi= 2,50
Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\EEKSPERIMEN PRE-TEST.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Adimas 7 1 -1 - - - - - 11 -
Anggit 14 1 - -1 -1 -11 - -
Nova 11 - 1 - - - 1 - - 1 - -
Ragl 12 - 11 - -1 -1 - - -
Safa 91 - - - - - 1---1
Sekar 8 1 - - - - - - 1-1-
Sti 71--1-1----1
Tektonia 9 1 - - - - - - 1 - -1

coO~NO O WNBE

No.Urut Kode/Nama Subyek 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Adimas - - 1 - - - - - - - - -

Anggit - 11 -1 -1 -
Nova 1 - 11 - - -1
Ragil - - - - - - 1-1
Safa - 1 - -1-1-11
Sekar - 1 - - - - - - - 1
Sitih -1 ----1----1
Tektonia - 1 - - - 1 - - - - - -

CO~NO U WN P

No.Urut Kode/Nama Subyek 24 25 26 27 28 29 30
Adimas - 1 1 - - - -
Anggit - 1 - 1 - - -

Nova 1 - 1 - - - -

Ragil 1 1 - 11 -1

Safa - - 1 - - - -

Sekar - 1 - - - -1

Siti - - - - - - -
Tektonia - 1 - 1 1 1 -

O~NO U WNPF

file://IE|/.../Lampiran/L ampir an% 209.% 20Sk or % 20Data/L ampir an% 209.% 201% 20Sk or % 20Data% 20(Ek sperimen% 20Pr e-test).txt[26/06/2016 13:15:48]



SKOR DATA

Rata2= 22,88
Standar Deviasi= 6,62
Nama berkas; E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\EKSPERIMEN POST-TEST.ANA

6 78 91011
1 -
1

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor 1
Adimas 14 1 1 11 1
Anggit 201 1 11111-1
Nova 26 1 - 1111
Ragil 30 111111
Safa 18 1 1111 -111
Sekar 301 1111111111
Sti 161 11111111-1
Tektonia 29 1 1 11111111

2345
11- -

1 -
11
1

coO~NO O WNBE

1

No.Urut Kode/Nama Subyek 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Adimas 1 - 1 - 1 *

Sti - -1
Tektonia 1 111 -1111111

O~NO U, WN -
&
Q
=
=
|—‘|_\|_‘

No.Urut Kode/Nama Subyek 24 25 26 27 28 29 30
Adimas - 1 - 1 - - -

R
'R
il =
=

Siti - - -
Tektonia 1 1 1 1 1 11

O~NO U WNPF
&
Q
1

file://IE|/.../Lampiran/L ampir an% 209.% 20Sk or % 20Data/L ampir an% 209.% 202% 20Sk or % 20Data% 20(Ek sperimen% 20Post-test).txt[26/06/2016 13:16:07]



SKOR DATA

Rata2= 12,13
Standar Deviasi= 4,70
Nama berkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\KONTROL PRE-TEST.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Anisa 181 -1 - -1-11-1
2 Azam 9 - 11 -11- - - -1
3 Andika 14 1 - - -1 - - -111
4 Lia 181 111-1-11-1
5 NoniRosita 15 - 11 - -11-1-1
6 RiskiFirman 6 - - - - - - 1-- - -
7 Slvi 81 ----1----1
8 Sodik 91 -1-- - - - 11 -

No.Urut Kode/Nama Subyek 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Anisa - 1 - - -1-11-1 -
Azam1 - - 1 -1 - - - - - -
Andika - 1 - -1 -111-1 -
Lal11111----- 1 -
NoniRosita - 1 - 11-11-- -1
Riski Firman - - - - - 111--1-
Silvi -1 ----1-- - -1
Sodik - - - - - - - 111 - -

CO~NO U WN P

No.Urut Kode/Nama Subyek 24 25 26 27 28 29 30

1 Anisa 1111111
2 Azam - - - 1 - - -
3 Andika 1 1 - 1 - - -
4 Lia11-1-1-
5 Noni Rosita - 1 - 1 - 1 -
6 RiskiFirman - - 1 - - - -
7 Silvi 1 - - -1 - -
8 Sodik 1 - -1 - - -

file:///E]/...20CD/L ampiran/L ampiran% 209.% 20Skor % 20Data/L ampir an% 209.% 203% 20Sk or % 20Data% 20(K ontr 0l % 20Pr e-test).txt[26/06/2016 13:16:21]



SKOR DATA

Rata2= 17,63
Standar Deviasi= 9,21
Namaberkas: E:\KULIAH\SKRIPSWEET\WAR\ANALISISANATES\KONTROL POST-TEST.ANA

No.Urut Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Anisa 281 11111-1111
2 Azam 8 - - 1 - - - - - - 1 -
3 Andika 26 1 1 11111-111
4 Lia 23111111-11-1
5 NoniRosta 26 111 111--111
6 RiskyFirman 5 -1 - * - - - - - - -
7 Silvi 011 - -11- - - - -
8 Sodik 1511--1--- - - 1
No.Urut Kode/Nama Subyek 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 Anisa 111111111111
2 Azam - -1 -1111- - - -
3 Andika 1 11 - -1-11111
4 Lia 111-1111-111
5 NoniRosta 1 11 --1111111
6 RiskyFirman - - 1 - - * 1 * 1 - * -
7 Silvi 1 - -1 - - - - - 11 -
8 Sodik 1 - ---11--111

No.Urut Kode/Nama Subyek 24 25 26 27 28 29 30
Anisa 1 111 -11
Azam - - - - - -
Andika 1 1
Lia 1 - 1
NoniRosita 1 1 1 11 11
Risky Firman - * 1 - * -
Silvi - - - - 1

'
=

*
1 -
Sodik 111 -1-1

O~NO U WNPF

file:///E]/...0CD/L ampiran/L ampir an% 209.% 20Sk or % 20Data/L ampir an% 209.% 204% 20Sk or % 20Data% 20(K ontr 0l % 20Post-test).txt[26/06/2016 13:16:33]



TABULASI SKOR DATA

Kelompok Eksperimen

Skor
Nama
Pre-test Post-test
Adimas 7.0 14.0
Anggit 14.0 20.0
Nova 11.0 26.0
Ragil 12.0 30.0
Safa 9.0 18.0
Sekar 8.0 30.0
Siti 7.0 16.0
Tektonia 9.0 29.0
Kelompok Kontrol
Skor
Nama
Pre-test Post-test

Anisa 18.0 28.0
Azam 9.0 8.0
Andika 14.0 26.0
Lia 18.0 23.0
Noni Rosita 15.0 26.0
Riski Firman 6.0 5.0
Silvi 8.0 10.0
Sodik 9.0 15.0
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Lampiran 10. Uji Homogenitas



UJI HOMOGENITAS

1. Kelompok Eksperimen

Descriptives

Kosakata
95% Confidence
Interval for Mean
Lower Upper
N Mean | Std. Deviation (Std. Error| Bound Bound | Minimum | Maximum
pretest 8 9.62 2.504 .885 7.53 11.72 7 14
posttest 8| 22.88 6.621 2.341 17.34 28.41 14 30
Total 16| 16.25 8.379 2.095 11.79 20.71 7 30
Test of Homogeneity of Variances
Kosakata
Levene Statistic dfl df2 Sig.
19.880 1 14 .001
2. Kelompok Kontrol
Descriptives
Kosakata
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Std. Error Bound Bound | Minimum | Maximum
pretest 8 12.12 4.704 1.663 8.19 16.06 6 18
posttest 8 17.62 9.211 3.257 9.92 25.33 5 28
Total 16 14.88 7.615 1.904 10.82 18.93 5 28




Test of Homogeneity of Variances

Kosakata

Levene Statistic dfl df2 Sig.

10.604 1 14 .006
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Lampiran 11. Uji Hipotesis



A. Deskripsi Statistik

1. Kelompok Eksperimen

UJI HIPOTESIS

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Eksperimen 8 1.00 1.00 1.0000 .00000}
Pretest 8 7.00 14.00 9.6250 2.50357
Posttest 8 14.00 30.00f 22.8750 6.62112
Valid N (listwise) 8

2. Kelompok Kontrol
Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kontrol 8 1.00 1.00 1.0000 .00000}
Pretest 8 6.00 18.00 12.1250 4.70372
Posttest 8 5.00 28.00 17.6250 9.21082
Valid N (listwise) 8




B. Uji Beda Eksperimen-Kontrol

Mann Whitney U Test

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
G.Score  Eksperimen 8 10.94 87.50
Kontrol 8 6.06 48.50
Total 16
Test Statistics”
G.Score
Mann-Whitney U 12.500
Wilcoxon W 48.500
4 -2.052
Asymp. Sig. (2-tailed) .040
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .038°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok
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Lampiran 12. Surat Telah Melaksanakan Penelitian



LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MADRASAH IBTIDAIYAH AL-ANWAR
Alamat: Nangsri, Srihardono, Pundong, Bantul, DI Yogyakarta 55771

SURAT KETERANGAN

Nomeor: 12.01 / MIA/ 34/V1/2016

Yang bertanda tangan dibawabh ini,
Nama Lengkap : Yuhrotul Mardhiyah,S. Pd. 1
NIP : 19721015 1998082 001
Jabatan : Kepala Madrasah
Nama Madrasah  : MI. Al-Anwar
Alamat Madrasah : Nangsri Srihardono Pundong Bantul
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
Nama : Nur Marhida Rohmawati S
No. Induk
Semester : X1/2015/2016
Prodi
_Alamat : Gedong, Panjangrejo Pundong Bantul
Judul Skripsi : Pengaruh Media Teka Teki Silang dalaam meningkatkan

kemampuan menghafal kosakata Bahasa Jawa Krama pada siswa
MI Al-Anwar Nangsri .

telah melakukan penelitian di MI Al-Anwar Nangsti dengan metode pengumpulan data
Eksperimen mulai bulan September s.d Oktober 2015.
Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 2 April 2016

c,-‘,’ﬂﬂMardhnyah, SPAIMSI

015 1998082 001

e
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Lampiran 13. Modul



MODUL MEDIA PEMBELAJARAN

TEKA-TEKI SILANG (CROSSWORD PUZZLE)

Qid

DISUSUN OLEH:

NUR MARHIDA ROHMAWATI SHOLIHAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2015



A. Teka-teki silang (Crossword Puzzle)
Teka-teki silang atau crossword puzzle merupakan sebuah permainan
sederhana yang dapat menunjang proses pembelajaran. Menurut Wasgito
dan Setiadarma (2014), crossword puzzle atau teka-teki silang adalah
permainan yang cara bermainnya dengan merangkaikan jawaban soal
dengan benar, dan mengisikan jawabannya pada kotak kosong yang tersedia
di papan teka-teki silang. Cahyo (2011) menyebutkan bahwa, teka-teki
silang dapat diterapkan pada pembelajaran materi yang bersifat teori seperti
pengenalan kosakata. Kelebihan penggunaan teka-teki silang dalam proses
pembelajaran seperti yang dijelaskan Fathonah, Sugiharto & Utomo (2013)
yaitu dalam permainan ini siswa dituntut teliti, sehingga merangsang siswa
berpikir kritis dan kreatif. Selanjutnya Njoroge, Ndung’u & Gathigia (2013)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa teka-teki silang mampu
memotivasi siswa dalam belajar kosakata, memberi kesempatan kepada
siswa untuk berlatih dan mengulang pola kalimat dan kosakata.
Adapun langkah-langkah dalam menyusun teka-teki silang menurut

Soeparno (1980) adalah sebagai berikut:

1. Membuat kotak-kotak yang kemudian diisi seperti pada silang datar.

2. Setiap kotak berisikan huruf pertama dari sebuah kata dalam kotak-kotak
silang datar, kemudian diberi nomor atau angka.

3. Menyusun soal atau pertanyaan. Soal atau pertanyaan tersebut hendaknya
disusun sedemikian rupa sehingga kata-kata di dalam kotak-kotak

tersebut membentuk jawaban.



4. Setelah soal atau pertanyaan tersusun, kotak-kotak kosong diarsir atau

diberi warna (diblok dengan warna hitam).

5. Setelah selesai, langkah terakhir yaitu hapus semua tulisan yang tadi

diisikan dan sisakan nomor atau angka saja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Orawiwatnakul, teka-teki
silang merupakan permainan yang dapat diselesaikan selama dua puluh
menit. Selain itu, pembuatan teka-teki silang juga harus memenuhi beberapa
persyaratan. Menurut Adenan (1982), beberapa persyaratan tersebut
diantaranya yaitu:

1. Kosakata dan struktur kalimat harus berada dalam rentang yang dapat
dikedalikan, sehingga tantangan yang ditawarkan dapat dipenuhi oleh
siswa.

2. Harus fokus kepada bahasa, dimana siswa diharapkan dapat
menggunakan bahasa dengan baik.

3. Teka-teki dan permainan harus menawarkan banyak kesempatan bagi
siswa untuk berlatih dalam mengulang pola-pola kalimat dan kosakata.

B. Tujuan
Setelah mengikuti pelatihan teka-teki silang siswa mampu:
1. Mengenal kosakata terkait dengan materi yang diberikan.
2. Menggunakan kosakata dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menghafal kosakata dengan mudah.



C. Tahap Pelaksanaan Teka-teki silang

1.

Materi Kosakata

Anggota badan : Asta, talingan, grana, soca, ampeyan, waja,
palaparan, padharan, racikan, rikma, lathi

Warna : Abrit, ijem, cemeng, pethak

Tujuan

Siswa dapat mengenal kosakata baru dengan mudah.

Alat-alat dan Bahan

a. Papan tulis

b. Teka-teki silang (crossword puzzle)

c. Jam atau alat penghitung waktu

Alokasi Waktu : 75 menit

Rincian Waktu

Alokasi

No Waktu Kegiatan
1 |5menit | Pembukaan oleh guru:
a. Salam
b. Presensi
2 | 15 menit | Pengenalan kosakata
3 | 5menit a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok

dan memberikan teka-teki silang,
b. Guru menjelaskan cara dan aturan
bermain.

4 | 20 menit | Siswa mengerjakan teka-teki silang secara
berkelompok

5 | 20 menit a. Guru memberikan teka-teki silang kepada
seluruh siswa.

b. Siswa mengerjakan teka-teki silang secara
individual.

6 | 10 menit | Penutupan:

a. Guru mengulang materi yang telah
dipelajari.

b. Do’a dan salam.




6. Pelaksanaan
a. Pembukaan

Pertama-tama guru memberi salam kepada siswa dan
membaca daftar hadir siswa. Setelah selesai membaca daftar hadir,
guru menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan yaitu
belajar kosakata.

b. Kegiatan Inti

Sebelum dilakukan pengenalan kosakata, guru
mengkondisikan siswa agar bisa tenang dan fokus pada proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kemudian guru memulai
pengenalan kosakata dengan memberikan brain storming kepada
siswa. Contoh: Apa basa kramane kuping?

Setelah dirasa cukup, kemudian guru menulis kosakata
tersebut di papan tulis dan meminta seluruh siswa untuk menulis di
buku tulis masing-masing. Setelah seluruh siswa selesai menulis,
kemudian guru meminta siswa untuk membaca seluruh kosakata
tersebut secara bersama-sama.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, yang
setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang dan memberikan teka-teki
silang kepada masing-masing kelompok. Kemudian guru
menjelaskan tata cara dan aturan bermain teka-teki silang. Adapun

cara bermain teka-teki silang seperti yang disampaikan Wasgito



dan Setiadarma (2014) yaitu dengan merangkaikan jawaban soal
dengan benar dan mengisikan jawabannya pada kotak-kotak
kosong yang tersedia di papan teka-teki silang sesuai dengan
nomor. Jawaban yang satu dengan yang lain saling berkaitan,
apabila ada satu jawaban yang salah maka akan sulit menemukan
jawaban yang lain. Kata-kata pada teka-teki silang tersusun secara
mendatar dan menurun.

Teka-teki silang diberikan selama 20 menit. Bagi kelompok
yang dapat menyelesaikan teka-teki silang terlebih dahulu maka
dianggap sebagai pemenang.

Setelah permainan teka-teki silang berkelompok selesai,
selanjutnya guru membagikan teka-teki silang kepada masing-
masing siswa untuk dikerjakan. Siswa diminta menyelesaikan
dalam waktu 20 menit.

Penutup

Guru mengulang atau meriview materi yang sudah diajarkan
dan memberi. Sebelum proses pembelajaran ditutup, guru
memberikan motivasi untuk tetap belajar dan melestarikan
kebudayaan. Kemudian proses pembelajaran ditutup dengan do’a

dan salam.
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